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Abstract: Efforts that can be made to achieve educational targets in 21st
century require an individual to have at least one of four primary abilities
known as 4Cs, namely critical thinking in analyzing and problem-solving.
Steps that teachers can use to improve critical thinking are posing problems.
Algebra is material related to mathematical problems. Every student's critical
thinking process is different and related to cognitive style. One cognitive style
is reflective-impulsive. This descriptive-qualitative research aims to describe
critical thinking process of 2 students in completing algebra material in terms
of their reflective-impulsive cognitive style. The instruments used in this
research were researchers, MFFT, and Algebraic Critical Thinking Process
Tasks. The data on critical thinking process was analyzed based on Jacob and
Sam's stages. Interview results were analyzed based on Miles, Huberman, and
Saldana: data condensation, data presentation, and conclusion drawing. This
research shows that (1) reflective students demonstrate three stages
maximally, namely clarification, assessment, and inference. However, at
strategy, there are indicators that reflective students don’'t show, namely
discussing problem-solving steps that might be implemented. (2) impulsive
students show two stages of critical thinking, namely clarification and
assessment. In contrast, at strategy and inference, there are indicators that
impulsive students don’t show. Students don’t use other solution plans at
strategy and don’t check again. At inference, students could have been more
optimal in establishing relationships between different parts of problem. The
results of this research can be used as reference material for designing
students' critical thinking process assignments in algebra material.

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ini menekankan pada pengetahuan dan keterampilan yang relevan
dengan dunia nyata, menempatkan siswa sebagai pembelajar yang aktif dan komunikatif.
Untuk mencapai target pendidikan di abad 21, setidaknya seseorang harus memiliki empat
kemampuan utama yang dikenal dengan 4C, yaitu berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), kreativitas dalam mengembangkan produk baru
(creativity), kemampuan komunikasi (communication skills) dan kemampuan untuk
berkolaborasi (ability to work collaboratively). Berpikir kritis merupakan upaya dari seorang
menganalisis dan mengevaluasi suatu informasi untuk mendapatkan hasil yang valid
(Syam dkk., 2020).

Berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah dapat diukur dengan beberapa
tahapan yang telah ada. Menurut Jacob & Sam (2008) terdapat empat tahapan dalam proses
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berpikir kritis yaitu klasifikasi, asesmen, inferensi dan strategi. Pertama klarifikasi, siswa
merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. Kedua asesmen, menemukan pertanyaan
penting. Ketiga inferensi, membuat kesimpulan berdasarkan penyelesaian yang telah
mereka peroleh. Keempat strategi, siswa berpikir terbuka saat menyelesaikan masalah.

Salah satu langkah yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa yakni pemberian masalah karena dengan adanya pemberian suatu permasalahan
siswa akan menyelesaikan dan memecahkan permasalahan tersebut dengan mencari atau
mengolah faktor yang dapat mendukung pemecahan masalah tersebut (Palupi dkk., 2017).
Menurut Polya (1973) langkah-langkah pemecahan masalah yaitu; (1) memahami masalah
(understanding the problem), (2) merencanakan pemecahan masalah (devising a plan), (3)
melaksanakan rencana pemecahan masalah (carryiing out the plan) dan (4) memeriksa
kembali (looking back).

Matematika sangat terkait dengan berpikir kritis dan pemecahan masalah karena
matematika pada dasarnya berkaitan dengan ide dan struktur abstrak yang disusun secara
matematis dan logis. Karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses pemecahan
masalah (Ziarati dkk., 2022). Hal ini juga dipertegas oleh Kirmizi dkk. (2015) bahwa siswa
perlu menggunakan informasi yang dibutuhkan secara maksimal dalam proses pemecahan
masalah sehingga peran berpikir kritis tidak dapat diabaikan.

Salah satu materi matematika yaitu aljabar yang memiliki ciri objek dasar meliputi pola
pikir deduktif, fakta, konsep, operasi hitung dan kemampuan dalam kualitas pada proses
berpikir (Isfayani, 2023). Dalam memecahkan masalah aljabar perlu adanya proses berpikir
kritis yang harus diterapkan oleh siswa. Hal ini dipertegas oleh Ziarati dkk. (2022) bahwa
terdapat kaitan yang erat antara aljabar dengan High Order Thinking (HOT). Keterkaitan ini
juga dijelaskan oleh Ayuningtyas & Rahaju (2013) bahwa aljabar berkaitan dengan
taksonomi Bloom pada indikator menganalisis yaitu mengubah menjadi bentuk model
matematika berdasarkan soal yang diberikan, mengevaluasi yang berarti memberikan
penilaian dan penjelasan tentang solusi yang telah diberikan, dan mengkreasi yang berarti
merancang langkah-langkah yang akan digunakan untuk memecahkan masalah.

Akan tetapi banyak siswa kesulitan dalam menerapkan proses berpikir kritis dalam
memecahkan masalah aljabar. Hal ini sesuai dengan penelitian Limardani dkk (2015) bahwa
persentase siswa yang kesulitan dalam melakukan operasi hitung aljabar yaitu dalam
mengoperasikan dari berbagai bentuk permasalahan aljabar yang memerlukan informasi
relevan dan tidak relevan tergolong rendah sebesar 44,4 %.

Salah satu materi yang harus dipelajari siswa di Sekolah Menengah Pertama adalah
aljabar (Widyagesti & Subekti, 2023). Materi yang diajarkan mulai dari kelas VII SMP yaitu
materi aljabar, pengenalan aljabar dimulai dari pengenalan bentuk aljabar, angka, huruf
dan operasi (Rahayu dkk., 2022). Sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep
aljabar sebagai prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya seperti fungsi, persamaan
garis, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran, trigonometri, dan

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n3.p793-811 794



Volume 13 No. 3 Tahun 2024, hal 793-811

materi lainnya yang memerlukan operasi aljabar (Anjani dkk., 2021). Tanpa disadari siswa
akan sering tentunya bertemu dengan materi aljabar di setiap materi matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fujirahayu dkk (2022) terdapat 60%
siswa dengan kesalahan konseptual yang tinggi, 45% kesalahan prosedural dan 30% dengan
kesalahan teknik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum kesalahan yang dimiliki
siswa berasal dari kesalahan konsep, sehingga perlu adanya penekanan dari seorang guru
terkait konsep aljabar. Salah satu langkah yang dapat dilakukan yakni pemberian
pemecahan masalah dari guru kepada siswa. Setiap seseorang dalam melakukan proses
berpikir tentunya berbeda-beda hal ini berkaitan dengan gaya kognitif yang dimiliki oleh
siswa. Gaya kognitif adalah kemampuan menerima dan memproses informasi terkait
materi yang diberikan (Puspita dkk., 2022).

Di sisi lain Wulandari (2017) berpendapat bahwa strategi yang digunakan siswa dalam
memecahkan suatu masalah cenderung dipengaruhi oleh gaya kognitif. Untuk
memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa, guru harus memahami gaya kognitif
mereka. Ariawan dan Zetriuslita (2019) menjelaskan bahwa gaya kognitif seseorang
mengacu pada perbedaan pribadi, terutama dalam hal berpikir. Hal ini juga dipertegas oleh
Wardhani dkk (2021) bahwa setiap orang memiliki cara tertentu untuk memproses atau
mengolah informasi yang mereka peroleh sebagai tanggapan terhadap faktor
lingkungannya. Oleh karena itu, gaya kognitif yang berbeda juga sangat memungkinkan
gaya berpikir kritis yang berbeda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya
berpikir kritis yang berbeda juga berbeda.

Triyana dan Kurniawati (2020) mengatakan bahwa gaya kognitif menggambarkan cara
seseorang mendapatkan, mengolah dan menggunakan informasi. Menurut Lestari dkk
(2022) terdapat beberapa macam gaya kognitif, salah satunya jika dilihat berdasarkan waktu
terdiri dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. Menurut Kagan (1966), siswa dengan gaya
kognitif impulsif menggunakan waktu yang lebih sedikit, yang mengakibatkan kurang teliti
dan hasil penyelesaian yang salah. Di sisi lain, siswa reflektif lebih cermat dan teliti dengan
waktu yang dibutuhkan relatif lama, dan hasil pengerjaannya cenderung tepat dan benar.

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu:
(1) bagaimana proses berpikir kritis siswa SMP dengan gaya kognitif reflektif dalam
menyelesaikan masalah aljabar? (2) bagaimana proses berpikir kritis siswa SMP dengan
gaya kognitif impulsif dalam menyelesaikan masalah aljabar? Sehingga tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis siswa SMP
dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif dalam menyelesaikan masalah aljabar.
Penelitian ini dapat memberi manfaat bagi guru yaitu menjadi acuan kepada guru terkait
proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah aljabar, sehingga guru dapat
merancang pemecahan masalah yang dapat meningkatkan proses berpikir kritis siswa.
Penelitian seperti ini juga dapat menjadi sumber referensi dan evaluasi bagi peneliti lain
yang tertarik dengan proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah materi
aljabar ditinjau dari gaya kognitif reflektif-impulsif.

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v13n3.p793-811 795



Volume 13 No. 3 Tahun 2024, hal 793-811

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis
siswa SMP dalam menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari gaya kognitif reflektif-
impulsif. Instrumen utama dalam penelitian yaitu peneliti, sedangkan untuk instrumen
pendukungnya terdiri dari Matching Familiar Figure Test (MFFT) yang mencakup 13 butir
soal, Tugas Proses Berpikir Kritis (TPBKA) dengan 1 permasalahan uraian materi operasi

hitung aljabar dan pedoman wawancara. Berikut disajikan instrumen TPBKA pada Gambar
1.

1. Bu Mana akan membuat sebuah kolam berenang untuk anakmyz dengan bentuk
dan ul:u.lan zebagal banlkut ini-

BO|centimsater

e =

4 _,/2.5 meter

pmater
Luaz alzs kolam tersebut 7.5 m*. Padz sisi dinding sampmenya Bu Mana zkan
memazangkan tangza vang berfungsi sebagal sarana keluar dari kolam renang.
Bu MNana zkan melapizi hanva bagian alas kolam saja dengan sejems keramik
berwama bim. Terdapat dua pilthan yang diberikan cleh permlik foko keramik
yaitu
® Koramik berukuran 25 em ¥ 25 om dengan harga satuan keramik Fp.
5.00:0,0:0.
* Koramik berukuran 30 em ¥ 30 om dengan harga satuan keramik Fp.
5.50:0,0:0.
Tentukan keramik manakzh yang akan dipilih olsh Bu Manz dengan hiaya
semmimal mungkm apabila panjane kolam vang akan dibuat menjadi 2 kali darn
ukuran semula! JTelaskan javabanmu

Gambar 1. Tugas Proses Berpikir Kritis Aljabar

Subjek penelitian dipilih dua orang siswa dari VIII SMP semester genap 2023/2024 yang
terdiri dari siswa bergaya kognitif reflektif dan siswa bergaya kognitif impulsif. Adapun
kriteria pemilihan subjek yaitu kemampuan berpikir kritis matematika tinggi yang berada
pada rentang nilai 75 < NKBK < 100 berdasarkan klasifikasi oleh Fitriana dkk (2019), jenis
kelamin yang sama dan juga kemampuan komunikasi yang baik sesuai dengan saran guru
matematika. Pengambilan data berdasarkan hasil tes tertulis dan juga wawancara.

Hasil MFFT dianalisis dengan mencatat lama waktu pengerjaan dan jawaban benar dari
siswa. Siswa akan dikategorikan kedalam gaya kognitif reflektif apabila waktu yang
digunakan oleh siswa (t) > rata-rata waktu pengerjaan calon subjek dan jawaban benar
lebih dari 7 soal (f=7 soal). Sedangkan siswa akan dikategorikan kedalam gaya kognitif
impulsif apabila waktu yang digunakan oleh siswa (t) < rata -rata waktu pengerjaan calon
subjek dan jawaban benar lebih dari 7 soal (f <7 soal). Peneliti mencatat waktu yang
digunakan oleh masing-masing calon subjek, kemudian mencari rata-rata dari semua calon
subjek. Selanjutnya, untuk hasil TPBKA yang diberikan kepada siswa akan dianalisis
berdasarkan pada indikator tahapan berpikir kritis Jacob dan Sam pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Indikator Proses Berpikir Kritis Jacob dan Sam

Langkah Tahapan Proses
Memecahkan Berpikir Kriti Indikator Proses Berpikir Kritis Kode
erpikir Kritis
Masalah
Memahami Klarifikasi Menganalisis ruang lingkup permasalahan Al
Masalah Mendefinisikan istilah yang relevan A2
Mengidentifikasi hubungan antara suatu bagian A3
Merencanakan Asesmen Mengumpulkan informasi yang relevan Bl
penyelesaian Menyertakan alasan yang relevan B2
Membuat keputusan pada argumen B3
Strategi Mengusulkan langkah spesifik yang mengarah pada solusi C1
Mendiskusikan langkah pemecahan masalah yang mungkin ~ C2
diterapkan
Memprediksi hasil dari langkah yang telah dirancang C3
Melaksanakan Inferensi Menyusun hubungan antara bagian yang berbeda dari D1
rencana permasalahan
Membuat kesimpulan sesuai hasil penyelesaian D2
Memeriksa Strategi Mengevaluasi langkah pemecahan yang mungkin dilakukan ~ E1
kembali
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil MFFT dan TPBKA yang diberikan kepada siswa. Rata-rata pengerjaan
calon subjek yaitu 26,2 menit Peneliti memilih dua subjek penelitian yaitu satu siswa
reflektif dan satu siswa impulsif. Subjek reflektif yang terpilih menggunakan waktu
pengerjaan selama 31,21 menit (t > 26.2 menit) dengan jawaban benar 8, sedangkan untuk
subjek impulsif waktu pengerjaan selama 23,06 (t < 26.2 menit) dengan jawaban benar 6.
Kedua subjek tersebut berjenis kelamin sama yaitu perempuan. Berikut merupakan subjek
yang terpilih pada Tabel 2.

Tabel 2. Subjek Penelitian Terpilih

No Inisial Nama Jenis Kelamin Gaya Kognitif Kode Subjek Skor TPBKA
1 LAES P Reflektif R 100
2 JAF P Impulsif I 95

Dua subjek yang terpilih hasil TPBKA yang telah dikerjakan akan dianalisis sesuai
dengan indikator tahapan proses berpikir kritis yang tertera pada Tabel 1. Hasil analisis
tersebut akan diberikan label/ pengodean yang diawali dengan SR/SI yang menunjukkan
subjek dengan gaya kognitif reflektif atau impulsif kemudian A1, 12, .... E1 yang
menunjukkan indikator berpikir kritis. Sebagai contoh “I.D1” dengan artinya jawaban siswa
impulsif yang memenuhi indikator menyusun hubungan antara bagian yang berbeda dari
permasalahan.

Hasil wawancara juga diberikan label/pengodean yang dimulai dengan kode P/S
untuk menunjukkan peneliti atau subjek, kemudian label tersebut diikuti dengan R/I untuk
menunjukkan subjek termasuk pada gaya kognitif reflektif atau impulsif dan diakhir kode
akan diikuti dengan angka 1,2,3...... n untuk menunjukkan urutan dari pertanyaan atau
jawaban yang diberikan. Seperti contoh “PR.4” dengan artinya pertanyaan peneliti yang
diberikan kepada subjek reflektif pada urutan ke 4.
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Subjek dengan Gaya Kognitif Reflektif
Berikut merupakan hasil pengerjaan subjek reflektif dalam menyelesaikan tugas proses
berpikir kritis aljabar dalam memahami masalah pada tahap klarifikasi.
Tahap Memahami Masalah
Klarifikasi

g teienng Abiger eleicin Saogin

. @)
D\tc" s A‘ﬂ‘ = % ? < mb

A - o cantimater

P> ¥ meter
Lebar = 2 x meket Al
Hitanya = Feram® yang akan digith
c(u.ﬂan harge Septinmal Mutqm
Gambar 2. Jawaban Subjek Reflektif dalam Memahami Masalah

Berikut merupakan transkrip wawancara subjek reflektif (SR) pada tahap memahami
masalah.

PR.1 : Apayang kamu pahami dari soal itu?

SR.1 : Bu Nana itu mau memasang keramik pada kolam renang tapi sebelum itu bu Nana mau merenovasi kolam
yang panjangnya diubah menjadi 2 kali panjang semua, terus kita diminta untuk memilih dari dua pilihan
keramik. Keramik manakah yang biayanya paling sedikit. (A1)

PR.2 : Istilah manakah yang kamu gqunakan itu sebagai kata kunci?

SR.2 : Jadi ada istilah tentukan keramik manakah yang akan dipilih oleh Bu Nana dengan biaya seminimal mungkin
apabila panjang kolam yang akan dibuat menjadi 2 kali ukuran semula. Jadi kata “minimal” itu sama halnya
paling sedikit. (A2)

PR.3 : Materi apakah yang kamu gunakan untuk membantu kamu dalam menyelesaikan masalah ini?

SR.3 : Luas bangun datar persegi panjang dan persegi kak. (A3)

Berdasarkan hasil pengerjaan dan transkrip wawancara di atas dapat dianalisis proses
berpikir kritis subjek pada tahap klarifikasi dapat memahami permasalahan yang diberikan
dengan menjelaskan terkait masalah yang diberikan. Pada indikator menganalisis ruang
lingkup permasalahan SR membaca permasalahan sebanyak 4 kali sehingga subjek dapat
menjelaskan (SR.1) dan menuliskan apa saja yang diketahui pada soal dan apa yang
ditanyakan sesuai dengan Gambar 2 (R.A1). Pada indikator mendefinisikan istilah yang
relevan SR juga mengartikan istilah “minimal” menggunakan bahasanya sendiri yaitu
terkait biaya paling sedikit yang dikeluarkan oleh Bu Nana untuk membeli keramik (SR.2).
Selain itu pada indikator mengidentifikasi hubungan antara suatu bagian SR menyebutkan
bahwa perlu mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi lain dalam menyelesaikan.
Materi yang disebutkan oleh SR yaitu materi luas bangun datar persegi dan persegi panjang
Menyusun Rencana
Asesmen

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, proses berpikir kritis yang dilakukan oleh
SR tidak dituangkan kedalam tulisan. Akan tetapi dalam tahap menyusun rencana ini
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peneliti memperoleh informasi melalui kegiatan wawancara. berikut merupakan transkrip
wawancara dalam menyusun rencana.
PR.4 : Coba sebutkan informasi manakah yang relevan dan tidak relevan?
SR.4 : Informasi yang relevan itu lebar dan luas alas kolam sedangkan yang tidak relevan terkait kedalaman kolam
kak. (B1)
PR.5 : Mengapa kamu tidak menggunakan informasi tersebut?
SR.5 : Karena tinggi kolam itu tidak bisa membantu mencari panjang kolamnya kak. (B2)

PR.6 : Lalu apa saja informasi yang kamu gunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut?

SR.6 : Terkait luas kolam, lebar kolam, ukuran keramik sama harga masing-masingnya sama panjang kolam yang
diubah. (B3)

Berdasarkan kutipan transkrip wawancara di atas, SR mengumpulkan informasi yang
relevan dan tidak relevan yaitu terkait kedalaman kolam (SR.4). pada indikator
menyertakan alasan, SR menyebutkan alasannya bahwa kedalaman kolam tidak termasuk
informasi relevan karena tidak bisa membantu mencari panjang kolam (SR.5). selain itu,
pada indikator membuat keputusan SR menyebutkan informasi yang akan digunakan
dalam menyusun rencana yaitu luas kolam, lebar kolam, ukuran keramik sama harga
masing-masingnya sama panjang kolam yang diubah (SR.6).

Strategi

PR.7 : Rencana apa yang kamu buat dalam menyelesaikan masalah ini?

SR.7 : Pertama kali itu mencari panjang awal kolamnya dulu, kalo misalkan sudah ketemu dilanjut mencari
panjang kedua. Ketika panjang kedua sudah didapatkan mencari luasnya terlebih dahulu dan membagi
dengan luas masing-masing keramik. (C1)

PR.8 : Kenapa kamu tidak mempertimbangkan langkah yang bisa menyelesaikan permasalahan ini?

SR.8 : Karena menurut saya, sepertinya ini kan bisa diselesaikan dengan rencana yang tadi awal saya katakan, jadi
saya tidak mencoba dengan rencana yang lainnya kak. (C2)

PR.9 : Berdasarkan apa yang kamu pahami dan kamu rencanakan tentang permasalahan ini, apakah kamu menduga
keramik manakah yang akan dipilih oleh Bu Nana?

SR.9 : Iya kak menurut saya Bu Nana ini lebih baik memilih keramik kedua kak. (C3)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas pada indikator mengusulkan langkah spesifik
yang mengarah pada solusi, SR menyebutkan rencana yang akan dilakukan yaitu mencari
panjang awal kolamnya dulu, kalo misalkan sudah ketemu dilanjut mencari panjang kedua.
Ketika panjang kedua sudah didapatkan mencari luasnya terlebih dahulu dan membagi
dengan luas masing-masing keramik (SR.7). Pada indikator mendiskusikan langkah
permasalahan yang mungkin ditetapkan, SR tidak menggunakan langkah pemecahan
masalah yang lain karena SR beranggapan bahwa rencana yang digunakan dapat menjawab
pertanyaan yang tertera pada masalah (SR.8). Pada indikator memprediksi hasil dari
langkah yang telah dirancang, SR menduga bahwa keramik yang dipilih yaitu keramik
kedua karena biaya yang akan dikeluarkan oleh Bu Nana lebih sedikit dari pada
menggunakan keramik pertama (SR.9).
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Melaksanakan Rencana
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Gambar 3. Jawaban Subjek Reflektif dalam Melaksanakan Rencana

Berikut merupakan transkrip wawancara subjek reflektif (SR) pada tahap memahami

masalah.
PR.10 : Berdasarkan rencanamu tadi, langkah pertama mencari ukuran panjang awal dari kolam, bagaimana kamu
mencari panjang kolam itu?
SR.10 : Saya mencari menggunakan rumus luas persegi panjang kak. (D1)
PR.11 : Setelah kamu menemukan panjang awal kolam ini, apa yang kamu lakukan?
SR.11 : Mencari panjang kedua dari kolam kak. (D1)
PR.12 : Setelah mendapatkan luas kedua dari kolam dan luas masing-masing keramik apa yang kamu lakukan?
SR.12 : Membagi luas kolam dengan luas dari masing-masing keramik kak, untuk menentukan hasilnya nanti. (D1)
PR.13 : Kesimpulan seperti apakah yang kamu dapatkan?
SR.13 : Jadi Bu Nana ini akan menggunakan keramik dengan ukuran 30 cm x 30 cm. (D2)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas pada indikator menyusun hubungan antara
bagian yang berbeda dari permasalahan SR melaksanakan proses penyelesaian
permasalahan dengan mengaitkan informasi yang relevan dengan apa akan diselesaikan.
Subjek menjelaskan bahwa panjang awal kolam diperoleh menggunakan rumus luas
persegi panjang lalu mengubah satuan dari m? ke cm? dan yang terakhir membagi luas alas
kolam dengan luas masing-masing luas keramik sesuai dengan gambar 3 Sehingga
diperoleh harga yang harus dikeluarkan dari masing-masing keramik (SR.10, SR.11 dan
SR.13). pada indikator membuat kesimpulan sesuai hasil penyelesaian SR menarik
kesimpulan sesuai apa yang telah diselesaikan sebelumnya sesuai Gambar 3 yaitu memilih
keramik kedua sebagai keramik dengan biaya pengeluaran paling minimal dengan total
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp6.875.000.
Memeriksa Kembali
Strategi
Pada tahap memeriksa kembali, proses berpikir kritis subjek dengan gaya kognitif

reflektif tidak tercantum dalam lembar jawaban. Sehingga peneliti memperoleh gambaran
informasi dari kegiatan wawancara. berikut merupakan transkrip wawancara subjek
reflektif pada tahap memeriksa kembali.

PR.14 : Dalam mengerjakan permasalahan ini, apakah langkah yang kamu gunakan sesuai dengan apa yang kamu

rencanakan sebelumnya.
SR.14 : Iya kak sudah. (E1)
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PR.15 : Bagaimana kamu memeriksa hasil pengerjaanmu ini?
SR.15 : Yang dicek Cuma hasil perhitungannya saja kak, sama informasi yang ditulis ini sudah sesuai apa belum
dengan apa yang tertera di soal. (E1)

Subjek memeriksa kembali terkait hasil pengerjaannya di lembar jawaban dengan
memeriksa terkait perhitungan yang dilakukan dan juga terkait informasi yang digunakan
sudah relevan dengan permasalahan (SR.14 dan SR.15)

Subjek dengan Gaya Kognitif Impulsif

Berikut merupakan hasil pengerjaan subjek impulsif dalam menyelesaikan tugas proses
berpikir kritis aljabar dalam memahami masalah pada tahap klarifikasi
Tahap Memahami Masalah

Klarifikasi
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Gambar 4. Jawaban Subjek Impulsif dalam Memahami Masalah

Berikut merupakan transkrip wawancara subjek impulsif (SI) pada tahap memahami

masalah.

PL1 : Apayang kamu pahami dari soal itu?

SI.1 : Bu Nana ini mau memilih dari dua macam jenis keramik yang paling murah tapi kolamnya ini diubah

panjangnya menjadi dua kali panjang semula. (A1)
P12 : Lalu, bagian manakah dari yang kamu bacakan ini yang harus kamu artikan dengan bahasamu sendiri?
SI.2  : Bagian “dengan biaya seminimal mungkin” berarti maksud soalnya itu mencari biaya yang paling sedikit
yang harus dikeluarkan. (A2)

PI.3  : Materi apakah yang kamu gunakan untuk membantu kamu dalam menyelesaikan masalah ini?

SI.3  : Materi luas persegi dan persegi panjang kak. (A3)
Berdasarkan hasil pengerjaan dan transkrip wawancara di atas dapat dianalisis proses
berpikir kritis subjek pada tahap klarifikasi dapat memahami permasalahan yang diberikan
dengan menjelaskan terkait masalah yang diberikan. Pada indikator menganalisis ruang
lingkup permasalahan SI membaca permasalahan sebanyak 2 kali sehingga subjek dapat
menjelaskan (SI.1) dan menuliskan apa saja yang diketahui pada soal dan apa yang
ditanyakan sesuai dengan Gambar 2 (I.Al). Pada indikator mendefinisikan istilah yang
relevan SI juga mengartikan istilah “minimal” menggunakan bahasanya sendiri yaitu
terkait biaya paling sedikit yang dikeluarkan oleh Bu Nana untuk membeli keramik (SI,2).
Selain itu pada indikator mengidentifikasi hubungan antara suatu bagian SI menyebutkan
bahwa perlu mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi lain dalam menyelesaikan.
Materi yang disebutkan oleh SI yaitu materi luas bangun datar persegi dan persegi panjang
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Menyusun Rencana
Asesmen
Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, proses berpikir kritis yang dilakukan oleh

SI tidak dituangkan kedalam tulisan. Akan tetapi dalam tahap menyusun rencana ini
peneliti memperoleh informasi melalui kegiatan wawancara. berikut merupakan transkrip
wawancara dalam menyusun rencana.

PI.4  : Coba kamu sebutkan informasi manakah yang relevan dan tidak relevan pada permasalahan ini.

SI.4  : Informasi yang relevan itu tentang luas alas kolam, lebar kolam, ukuran masing-masing keramik beserta

harganya. (B1)

PL5 : Mengapa kamu tidak menggunakan informasi tersebut?

S5 : Karena tinggi kolam itu tidak bisa membantu mencari panjang kolamnya kak. (B2)

PI.6 : Lalu apa saja informasi yang kamu gunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut?

SI1.6  : Luas kolam, lebar kolam, ukuran keramik dengan harga masing-masingnya dan panjang kolam setelah
diubah. (B3)

Berdasarkan kutipan transkrip wawancara di atas, SI mengumpulkan informasi yang
relevan dan tidak relevan yaitu terkait kedalaman kolam (SI.4). pada indikator menyertakan
alasan, SI menyebutkan alasannya bahwa kedalaman kolam tidak termasuk informasi
relevan karena tidak bisa membantu mencari panjang kolam (SI.5). selain itu, pada
indikator membuat keputusan SI menyebutkan informasi yang akan digunakan dalam
menyusun rencana yaitu luas kolam, lebar kolam, ukuran keramik sama harga masing-
masingnya sama panjang kolam yang diubah (S1.6).

Strategi

PI.7 : Rencana apa yang kamu buat dalam menyelesaikan masalah ini?

SI.7 : Langkah awal mencari panjang kolam yang pertama, setelah itu mencari panjang kolam kedua dulu. Kalo
sudah didapatkan panjang kolam kedua mencari luas kolam yang kedua dan membaginya dengan masing-
masing luas keramik. (C1)

PI.8 : Apakah kamu menggunakan rencana penyelesaian yang lain dalam menyelesaikan permasalahan ini selain
rencana yang tadi?

S1.8 : Tidak kak. (C2)

PI.9  : Berdasarkan apa yang kamu pahami dan kamu rencanakan tentang permasalahan ini, apakah kamu menduga
keramik manakah yang akan dipilih oleh Bu Nana.

SI1.9  : Menurut saya keramik yang dipilih itu mending yang pertama kak. (C3)

PI.10 : Kenapa harus keramik pertama?

SI.10 : Karena harganya lebih murah keramik yang pertama kak, selisih 500 kan juga lumayan. (C3)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas pada indikator mengusulkan langkah spesifik
yang mengarah pada solusi, SI menyebutkan rencana yang akan dilakukan Bu dan
membagi dengan luas masing-masing keramik (SI.7). Pada indikator mendiskusikan
langkah permasalahan yang mungkin ditetapkan, SI tidak menggunakan langkah
pemecahan masalah yang lain karena SI beranggapan bahwa rencana yang digunakan
dapat menjawab pertanyaan yang tertera pada masalah (S1.8). Pada indikator memprediksi
hasil dari langkah yang telah dirancang, SI menduga bahwa keramik yang dipilih yaitu
keramik pertama karena harga satuan dari keramik tersebut lebih murah daripada harga
dar keramik kedua (S1.9).
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Melaksanakan Rencana
Inferensi

Aipuon * >

U0t Ui gt o — | DI
1.5 o>»2.
3.5

X ;

r O g
¥ } S m* 1000 em 1w
3 e p
C anye 2%
oy 2 'Qx, w sy 3
.
Cm “3e “s

N
| o “

(uor Weraemw |+ Yx 20 ‘ Lueos r“ - e o
” | Luor Varoms vy “%1

’ Sl

Luar tomx 2« Ux 3G | i x>

2o
ey Luat Ugam
\woc Sarowess 3 }S‘\:ﬂ{
Ny
a,y

N\

e 15 % SOoL ST ¢

o Myt o€ty WA Lot EAtOmY Uneey Cugiw o B Tlass
'L M tou .  —
Ao \oou™  Colure e WOWW g i | ~
Y P Qs ¢ \ —» D2
¥ At (‘-;\-t\’n" U Gn  AO¥XLYG €m

Gambar 5. Jawaban Subjek Impulsif dalam Melaksanakan Rencana

Berikut merupakan transkrip wawancara subjek impulsif (SI) pada tahap memahami
masalah.
PL11 : Berdasarkan rencanamu tadi, langkah pertama mencari ukuran panjang awal dari kolam, bagaimana kamu
mencari panjang kolam itu?
SI.11 : Saya mencari dengan rumus luas persegi panjang. (D1)
PI.12 : Setelah kamu menemukan panjang awal kolam ini, apa yang kamu lakukan?
SI.12 : Mencari panjang kedua dari kolam kak. (D1)
PI.13 : Kenapa disini tertulis bahwa 15 m? menjadi 1500 cm.
SI.13 : Saya samakan dulu satuannya kak, kan dari meter ke cm itu turun 2 tangga kak. (D1)
PI.14 : Menurutmu apakah sama ketika satuan itu diubah dari m ke cm dan dari cm ke m.
SI.14 : Ohiya kak beda yaa harusnya. (D1)
PI.15 : Kesimpulan seperti apakah yang kamu dapatkan?
SI.15 : Jadi Bu Nana ini akan menggunakan keramik dengan ukuran 30 cm x 30 cm. (D2)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas pada indikator menyusun hubungan antara
bagian yang berbeda dari permasalahan Pada indikator ini subjek melaksanakan
penyelesaian sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Subjek
melaksanakan proses penyelesaian permasalahan dengan mengaitkan informasi yang
sesuai dengan yang diselesaikan. Subjek menjelaskan bahwa panjang awal kolam diperoleh
menggunakan rumus luas persegi panjang lalu mengubah satuan dari m? ke cm? dan yang
terakhir membagi luas alas kolam dengan luas masing-masing luas keramik sesuai dengan
Gambar 5 Sehingga diperoleh harga yang harus dikeluarkan dari masing-masing keramik.
Akan tetapi, pada proses pengerjaan subjek sempat terkecoh pada bagian mengubah satuan
dari m? ke cm?. SI beranggapan bahwa ketika mengubah satuan m? ke cm? sama dengan
mengubah satuan dari m ke cm (SI.12 sampai dengan SI1.14).
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Memeriksa Kembali
Strategi

Pada tahap memeriksa kembali, proses berpikir kritis subjek dengan gaya kognitif
impulsif tidak tercantum dalam lembar jawaban. Sehingga peneliti memperoleh gambaran
informasi dari kegiatan wawancara. berikut merupakan transkrip wawancara subjek
impulsif pada tahap memeriksa kembali.

PI.16 : Apakah kamu memeriksa kembali hasil pengerjaan yang sudah tuliskan ini?

S1.16 : Tidak kak. (E1)

PI.17 : Kenapa kamu tidak mengecek ulang jawaban tersebut?

SI.17 : Karena saya yakin kak kalo jawaban yang sudah saya tuliskan ini sudah benar. (E1)

SI tidak memeriksa kembali terkait hasil pengerjaannya di lembar jawaban karena SI
sudah yakin yakin jawaban yang diberikan sudah pasti benar (SR.16 dan SR.17).
Proses Berpikir Kritis Siswa Reflektif dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
Tahap Memahami Masalah
Klarifikasi

Tahap pertama siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam memahami masalah terdiri
dari tahap klarifikasi. Indikator pertama pada tahap klarifikasi yaitu menganalisis ruang
lingkup permasalahan. siswa dengan gaya kognitif reflektif membaca permasalahan yang
diberikan sebanyak 4 kali sehingga siswa dengan gaya kognitif reflektif dapat menyebutkan
apa saja informasi yang diketahui serta apa yang ditanyakan dalam permasalahan tersebut.
Hal ini sesuai dengan Suryani dkk (2018) bahwa subjek dengan gaya kognitif reflektif
memahami soal dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan
membaca berulang kali permasalahan yang diberikan. Indikator kedua pada tahap
Klarifikasi yaitu mendefinisikan istilah yang relevan. siswa dengan gaya kognitif reflektif
mengartikan istilah yang relevan dalam permasalahan yang diberikan menggunakan
bahasanya sendiri dengan tujuan untuk mempermudah dalam menyelesaikan
permasalahan. Indikator ketiga pada tahap klarifikasi yaitu mengidentifikasi hubungan
antara suatu bagian. Pada indikator ini siswa dengan gaya kognitif reflektif menyebutkan
bahwa perlu mengaitkan masalah yang diselesaikan dengan materi lain sehingga dapat
membantu siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor (2019) siswa dengan
gaya kognitif membaca secara berulang untuk memahami masalah yang diberikan, hingga
pada akhirnya menemukan konsep yang digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Tahap Menyusun Rencana
Asesmen

Tahap pertama siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyusun rencana yaitu
terdiri dari tahap Asesmen. Indikator pertama tahap asesmen yaitu mengumpulkan
informasi yang relevan. Siswa dengan gaya kognitif reflektif menjelaskan bahwa informasi
yang terdapat dalam permasalahan terdapat indikator yang relevan dan tidak relevan.
Indikator kedua pada tahap asesmen yaitu menyertakan alasan yang relevan. siswa dengan
gaya kognitif reflektif mengungkapkan alasan mengapa informasi tersebut termasuk ke
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dalam informasi yang relevan atau informasi yang tidak relevan. Indikator ketiga pada
tahap asesmen yaitu membuat keputusan argumen. Setelah menentukan informasi
manakah yang relevan dan tidak relevan berdasarkan alasan yang tepat, siswa dengan gaya
kognitif reflektif menentukan terkait informasi yang relevan dengan permasalahan yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Noor (2019) bahwa siswa reflektif menentukan
informasi relevan yang diterima sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.
Strategi

Tahap kedua siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam menyusun rencana yaitu tahap
strategi. Pada tahap strategi ini indikator pertama yaitu mengusulkan langkah spesifik yang
mengarah pada solusi. siswa dengan gaya kognitif reflektif menjelaskan terkait rencana
yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga
menjawab pertanyaan yang diberikan pada permasalahan. Indikator kedua pada tahap
strategi yaitu mendiskusikan langkah pemecahan masalah yang mungkin diterapkan. Pada
indikator ini siswa dengan gaya kognitif reflektif tidak mempertimbangkan rencana
penyelesaian yang lain, karena siswa dengan gaya kognitif reflektif beranggapan bahwa
rencana yang digunakan dapat menjawab pertanyaan dari permasalahan yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Suryani dkk (2018) bahwa siswa dengan gaya kognitif
reflektif tidak menentukan langkah penyelesaian yang lain. Indikator ketiga pada tahap
strategi yaitu memprediksi hasil dari langkah yang telah dirancang. siswa dengan gaya
kognitif reflektif menduga terkait jawaban yang diperolehnya dengan mempertimbangkan
terlebih dahulu.
Tahap Melaksanakan Rencana
Inferensi

Tahap pertama siswa reflektif dalam melaksanakan rencana terdiri dari tahap inferensi.
Indikator pertama pada tahap inferensi yaitu menyusun hubungan antara bagian yang
berbeda dari permasalahan. Siswa reflektif menyebutkan bahwa dalam melaksanakan
penyelesaian yang dikerjakan sudah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.
Tak hanya itu pada saat menyelesaikan permasalahan siswa dengan gaya kognitif reflektif
mengaitkan informasi-informasi yang relevan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hal ini
sesuai dengan penelitian Suryani dkk (2018) bahwa subjek reflektif penyelesaian yang telah
dibuat sesuai dengan rencana yang telah dirancang sebelumnya, tak hanya itu dalam
mengerjakan penyelesain subjek dengan kategori reflektif menuliskan secara sistematis dan
terstruktur. Indikator kedua pada tahap inferensi yaitu membuat kesimpulan sesuai hasil
penyelesaian, pada tahap ini siswa dengan gaya kognitif reflektif menarik kesimpulan
sesuai dengan apa yang telah diselesaikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Noor
(2019) yaitu siswa dengan gaya kognitif reflektif menarik kesimpulan sesuai dengan
penyelesaian yang telah dikerjakan.
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Tahap Memeriksa Kembali
Strategi

Tahap pertama yang dilalui oleh siswa dengan gaya kognitif reflektif dalam memeriksa
kembali yaitu tahap strategi. Pada tahap ini indikator yang dilalui oleh siswa dengan gaya
kognitif reflektif mengevaluasi langkah pemecahan yang mungkin dilakukan. pada
indikator ini SR memeriksa kembali hasil pengerjaan yang telah dilakukan dengan
mengecek hasil perhitungan dan terkait informasi yang digunakan apakah sudah relevan
atau tidak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suryani dkk (2018) bahwa subjek dengan
gaya kognitif reflektif mengecek tahap demi tahap pada hasil pengerjaan, tak hanya itu
subjek reflektif juga mempertimbangkan terkait informasi yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan sehingga solusi yang dituliskan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan.
Proses Berpikir Kritis Siswa Impulsif dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
Tahap Memahami Masalah
Klarifikasi

Tahap pertama siswa dengan gaya kognitif Impulsif dalam memahami masalah terdiri
dari tahap klarifikasi. Indikator pertama pada tahap klarifikasi yaitu menganalisis ruang
lingkup permasalahan. Siswa dengan gaya kognitif Impulsif membaca permasalahan yang
diberikan sebanyak 2 kali. Pada indikator ini Siswa dengan gaya kognitif Impulsif dapat
menyebutkan apa saja informasi yang diketahui serta apa yang ditanyakan dalam
permasalahan tersebut. Hal ini sesuai dengan Suryani dkk (2018) bahwa subjek dengan
gaya kognitif Impulsif memahami soal dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui
dan ditanyakan meskipun hanya membaca permasalahan yang diberikan dengan sekilas.
Indikator kedua pada tahap klarifikasi yaitu mendefinisikan istilah yang relevan. Siswa
dengan gaya kognitif Impulsif mengartikan istilah yang relevan dalam permasalahan yang
diberikan menggunakan bahasanya sendiri sehingga memudahkan dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan bahwa. Indikator ketiga pada tahap
klarifikasi yaitu mengidentifikasi hubungan antara suatu bagian. Pada indikator ini Siswa
dengan gaya kognitif Impulsif menyebutkan bahwa perlu mengaitkan masalah yang
diselesaikan dengan materi lain yang memiliki hubungan, sehingga menjawab pertanyaan
yang terdapat dalam permasalahan. Hal ini tidak sejalan dengan Noor (2019) bahwa siswa
dengan gaya kognitif impulsif menyebutkan terkait materi lain yang tidak berhubungan
dan tidak relevan dengan permasalahan yang diberikan dikarenakan siswa impulsif terlalu
cepat mengambil keputusan tanpa memikirkan secara matang.
Tahap Menyusun Rencana
Asesmen

Tahap pertama siswa impulsif dalam menyusun rencana yaitu terdiri dari tahap
asesmen. Indikator pertama tahap asesmen yaitu mengumpulkan informasi yang relevan.
Siswa dengan gaya kognitif Impulsif mengidentifikasi informasi-informasi relevan dan
informasi yang tidak relevan pada permasalahan yang nantinya digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Indikator kedua pada tahap asesmen yaitu
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menyertakan alasan yang relevan. Siswa dengan gaya kognitif Impulsif mengungkapkan
alasan mengapa informasi tersebut termasuk ke dalam informasi yang relevan atau
informasi yang tidak relevan. Hal ini sesuai dengan pendapat Noor (2019) bahwa siswa
dengan gaya kognitif impulsif memberikan alasan yang logis terkait konsep yang relevan
dan tidak relevan pada masalah yang diberikan. indikator ketiga pada tahap asesmen yaitu
membuat keputusan argumen. Setelah menentukan informasi manakah yang relevan dan
tidak relevan berdasarkan alasan yang telah disebutkan, Siswa dengan gaya kognitif
Impulsif menentukan serta memilih terkait informasi-informasi relevan yang digunakan
untuk merencanakan penyelesaian.
Strategi

Tahap kedua siswa dengan gaya kognitif Impulsif dalam menyusun rencana yaitu
tahap strategi. Pada tahap strategi ini indikator pertama yaitu mengusulkan langkah
spesifik yang mengarah pada solusi. Siswa dengan gaya kognitif Impulsif menjelaskan
terkait rencana yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, disertai dengan
alasan dalam menggunakan rencana tersebut. Indikator kedua pada tahap strategi yaitu
mendiskusikan langkah pemecahan masalah yang mungkin diterapkan. Pada indikator ini
Siswa dengan gaya kognitif Impulsif tidak mempertimbangkan rencana penyelesaian yang
lain, karena Siswa dengan gaya kognitif impulsif beranggapan bahwa rencana yang
digunakan dapat menjawab pertanyaan dari permasalahan yang diberikan. Indikator
ketiga pada tahap strategi yaitu memprediksi hasil dari langkah yang telah dirancang.
Siswa dengan gaya kognitif impulsif menduga terkait jawaban yang diperolehnya dengan
memilih salah satu jenis keramik yang digunakan. Siswa dengan gaya kognitif impulsif
menduga terkait jawaban tersebut tanpa mempertimbangkan secara matang.
Tahap Melaksanakan Rencana
Inferensi

Tahap pertama siswa dengan gaya kognitif impulsif dalam melaksanakan rencana
terdiri dari tahap inferensi. Indikator pertama pada tahap inferensi yaitu menyusun
hubungan antara bagian yang berbeda dari permasalahan. Siswa dengan gaya kognitif
impulsif menyebutkan bahwa dalam melaksanakan penyelesaian yang dikerjakan sudah
sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Tak hanya itu pada saat menyelesaikan
permasalahan Siswa dengan gaya kognitif impulsif mengaitkan informasi-informasi yang
relevan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Akan tetapi, jawaban yang dituliskan oleh
Siswa dengan gaya kognitif impulsif kurang tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian Suryani
dkk (2018) subjek Impulsif langkah penyelesaian yang digunakan sudah sesuai dengan
rencana yang telah dirancang dan langkah penyelesaian yang terstruktur dan
sistematis.akan tetapi, subjek tidak menyadari adanya kekeliruan dalam melaksanakan
langkah penyelesaian. Meskipun demikian SI tetap yakin dengan apa yang sudah
dikerjakan. Indikator kedua pada tahap inferensi yaitu membuat kesimpulan sesuai hasil
penyelesaian, pada tahap ini Siswa dengan gaya kognitif impulsif menarik kesimpulan
sesuai dengan apa yang telah diselesaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Noor (2019)
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pada indikator menarik kesimpulan siswa dengan gaya kognitif impulsif membuat
kesimpulan berdasarkan hasil akhir pengerjaannya.
Tahap Memeriksa Kembali
Strategi

Tahap pertama yang dilalui oleh siswa dengan gaya kognitif impulsif dalam memeriksa
kembali yaitu tahap strategi. Pada tahap ini indikator yang dilalui oleh siswa dengan gaya
kognitif impulsif mengevaluasi langkah pemecahan yang mungkin dilakukan. pada
indikator ini Siswa dengan gaya kognitif impulsif tidak memeriksa kembali hasil
pengerjaan yang telah dilakukan, akan tetapi Siswa dengan gaya kognitif impulsif tetap
yakin dengan jawaban yang telah diberikan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
Suryani dkk (2018) bahwa subjek dengan gaya kognitif Impulsif mengecek tahap demi
tahap pada hasil pengerjaan meskipun tanpa disertai dengan pertimbangan secara
menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang mengacu pada pertanyaan penelitian,
diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini bahwa siswa reflektif Pada tahap memahami
masalah, tahapan proses berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa reflektif yaitu tahap
klarifikasi. Pada tahap klarifikasi, Siswa dengan gaya kognitif reflektif menganalisis ruang
lingkup permasalahan dengan membaca permasalahan yang diberikan sebanyak 4 kali
sehingga mendapatkan informasi-informasi yang diketahui dan juga terkait apa yang
ditanyakan pada permasalahan yang diberikan. Siswa dengan gaya kognitif reflektif juga
mendefinisikan terkait kata kunci yaitu kata minimal pada permasalahan yang diberikan
menggunakan bahasanya sendiri, hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa dengan gaya kognitif reflektif juga
mengaitkan masalah yang diselesaikan dengan materi lain yang saling berhubungan yaitu
materi luas dari bangun datar persegi dan persegi panjang. Pada tahap menyusun rencana
penyelesaian, tahapan proses berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa dengan gaya
kognitif reflektif yaitu asesmen. Siswa dengan gaya kognitif reflektif mengidentifikasi atau
menyelidiki terkait informasi-informasi yang sesuai yaitu informasi panjang kolam, lebar
kolam, luas permukaan dan harga dari masing-masing jenis keramik dengan ukuran yang
berbeda dan informasi yang tidak sesuai dengan permasalahan yang diberikan yaitu
kedalaman kolam. Siswa dengan gaya kognitif reflektif mempertimbangkan alasan yang
sesuai terkait informasi-informasi yang relevan dan tidak relevan. Sehingga siswa reflektif
dapat membuat keputusan pada argumen yang telah dibuat. Pada tahap strategi, Siswa
dengan gaya kognitif reflektif menyusun rencana yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan akan tetapi siswa reflektif tidak menentukan rencana penyelesaian yang lain
karena siswa reflektif sudah yakin rencana penyelesaian yang telah dirancang dapat
menjawab pertanyaan yang tertera pada permasalahan. Siswa dengan gaya kognitif
reflektif memprediksi hasil dari langkah yang telah dirancang yaitu menyebutkan suatu
dugaan terkait jenis keramik yang akan dipilih dengan pertimbangan yang matang. Tahap
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ketiga yaitu melaksanakan rencana, tahapan berpikir kritis yang dilakukan oleh siswa
dengan gaya kognitif reflektif yaitu inferensi. Siswa reflektif melaksanakan proses
penyelesaian masalah yang diberikan berdasarkan langkah penyelesaian masalah yang
telah dirancang sebelumnya secara terstruktur, sistematis dan teliti. Siswa dengan gaya
kognitif reflektif juga menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengerjaan yang telah
dilakukan. Tahap keempat yaitu tahap memeriksa kembali. Siswa reflektif mengevaluasi
langkah pemecahan yang mungkin dilakukan yaitu dengan memeriksa kembali
perhitungan dari awal pengerjaan hingga akhir, tak hanya itu siswa reflektif juga
memeriksa terkait informasi yang relevan dan juga tidak relevan dengan penyelesaian yang
dilakukan.

Proses berpikir kritis siswa impulsif tahap memahami masalah, terdapat tahapan
proses berpikir kritis yang dilakukan oleh subjek impulsif yaitu tahap klarifikasi. Pada
tahap klarifikasi, Siswa dengan gaya kognitif impulsif menganalisis ruang lingkup
permasalahan dengan membaca permasalahan yang diberikan sebanyak dua kali sehingga
mendapatkan informasi-informasi yang diketahui dan juga terkait apa yang ditanyakan
pada permasalahan yang diberikan. Siswa dengan gaya kognitif impulsif mendefinisikan
terkait kata kunci yaitu kata minimal yang terdapat pada permasalahan menggunakan
bahasanya sendiri, hal ini bertujuan untuk membantu siswa impulsif dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Siswa dengan gaya kognitif reflektif juga mengaitkan
masalah yang diselesaikan tersebut dengan materi lain yang saling berhubungan yaitu
materi luas bangun datar persegi dan persegi panjang. Pada tahap menyusun rencana
penyelesaian, tahapan proses berpikir kritis yang ditunjukkan oleh subjek impulsif yaitu
asesmen. Siswa impulsif mengidentifikasi atau menyelidiki terkait informasi-informasi
yang sesuai yaitu panjang kolam, lebar kolam, luas permukaan kolam dan juga harga dari
masing-masing jenis keramik berdasarkan ukuran yang berbeda dan informasi yang tidak
sesuai yaitu tinggi atau kedalaman kolam. Siswa impulsif mempertimbangkan alasan yang
sesuai terkait informasi-informasi yang relevan dan tidak relevan. Sehingga siswa impulsif
dapat membuat keputusan pada argumen yang telah dibuat. Pada tahap strategi siswa
dengan gaya kognitif impulsif menyusun rencana yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan akan tetapi siswa impulsif tidak menentukan rencana penyelesaian yang lain
karena siswa impulsif sudah yakin rencana penyelesaian yang telah dirancang dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan pada permasalahan. Siswa dengan gaya kognitif
impulsif menyebutkan suatu dugaan terkait keramik yang akan dipilih dengan biaya paling
sedikit tanpa melakukan pertimbangan yang matang. Pada tahap melaksanakan rencana,
tahapan berpikir kritis yang dilalui yaitu inferensi. Siswa impulsif melaksanakan proses
penyelesaian masalah yang diberikan berdasarkan langkah penyelesaian masalah yang
telah dirancang sebelumnya. Akan tetapi pada indikator ini siswa impulsif melakukan
kekeliruan pada proses pengerjaannya. Hal ini karena siswa impulsif terburu-buru dan juga
sudah terlalu yakin dengan jawaban yang diberikan. Sehingga siswa dengan gaya kognitif
impulsif menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengerjaan yang telah dilakukan. akan
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tetapi kesimpulan yang diberikan ini kurang sesuai. Pada tahap memeriksa kembali siswa
impulsif tidak mengecek hasil pekerjaannya, karena siswa impulsif sudah sangat yakin
dengan apa yang telah dikerjakan. Hal ini berakibatkan pada hasil pengerjaan siswa
impulsif yang kurang sesuai.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberi saran kepada guru
diharapkan untuk sering memberikan permasalahan matematika dan mempertimbangkan
waktu kepada siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga siswa
dapat mengontrol penggunaan waktu dalam menyelesaikan permasalahan. Bagi peneliti
lain yang akan melakukan penelitian sejenis sebaiknya Selain itu, penelitian ini juga terbatas
pada materi operasi hitung aljabar. Sehingga bagi peneliti lain disarankan untuk
menggunakan materi yang berbeda.
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